BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Komunikasi

2.1.1 Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris Communication, berasal dari kata latin Communiactio, dan bersumber dari kata Communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna.

Jadi kalau ada dua orang yang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesesamaan makna mengenai apa yang di percakapkan. Kesamaan bahasa yang di pergunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesesama makna. Dengan lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang di bawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan ke dua orang itu dapat di katakan komunikatif apa bila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang di pergunakan, juga mengerti makna dari bahan yang di percakapkan

Akan tetapi, arti kata bahwa komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan makna antara kedua belah pihak yang terlibat. Di katakan minimal karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan melakukan suatu perbuatan atau kegiatan dan lain-lain. Menurut Carl I Hovlan, yang di kutip oleh Onong Uchjana, bahwa ilmu komunikasi adalah "upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegas, asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap".(Effendy, 2004 : 10)

Pentingnya komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik sudah di sadari oleh para cendikiawan sejak Aritoteles yang hidup sejak ratusan tahun sebelum masehi. Akan tetapi studi Aritoteles hanya berkisar pada retorika dalam lingkungan kecil. Baru pada abad ke 20 ketika dunia dirasakan semakin kecil akibat revolusi industri dan revolusi teknologi elektronik, setelah di temukan telepon, surat kabar, film, radio, televisi, dan sebagainya. Maka para cendikiawan abad sekarang menyadari pentingnya komunikasi di tingkatkan dari pengetahuan (knowlage) menjadi ilmu (Science).

Profesor Wilbur Schramm menyebutkan bahwa komunikasi dan mayarakat adalah dua kata kembar yang tidak dapat di pisahkan satu sama lain. Sebab tanpa komunikasi tidak mungkin masyarakat terbentuk, sebaliknya tanpa masyarakat maka manusia tidak mungkin dapat mengembangkan komunikasi.(Cangara, 2004)

2.1.2 Proses Komunikasi
Proses komunikasi pada hakikatnya proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari benaknya.

Proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan sekunder :

1. Proses komunikasi primer

Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambing (Symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “Menerjemahkan”  pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Bahasa yang paling banyak di gunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu “Menerjemahkan” pikiran seseorang kepada orang lain.
Isyarat, dengan menggunakan alat seperti tongtong, sirine, dan lain-lain serta warna yang mempunyai makna tertentu. Kedua lambang itu amat terbatas kemampuannya dalam mentransmisikan pikiran seseorang kepada orang lain.

Demikian pula gambar sebagai lambang yang banyak di pergunakan dalam komunikasi. Memang melebihi isyarat dan warna dalam hal kemampuan “Menerjemahkan” pikiran seseorang, tetapi tetap tidak melebihi bahasa. Buku-buku yang di tulis dengan bahasa sebagai lambang untuk “Menerjemahkan” pemikiran tidak mungkin di ganti oleh gambar, apa lagi oleh lambang-lambang lainnya.
2. Proses komunikasi sekunder

Proses komunikasi primer adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media utama.
Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat yang relatif lebih jauh atau jumlahnya banyak surat kabar, telepon, surat, radio, televisi, film dan banyak lagi adalah media kedua yang sering di gunakan dalam komunikasi.
Pentingnya peran media, yakni media sekunder dalam proses komunikasi di sebabkan oleh efisiennya dalam mencapai komunikan. Surat kabar, radio, televisi misalnya, merupakan media yang efisien dalam mencapai komunikan dalam jumlah yang amat banyak. Karena dengan menyiarkan sebuah pesan saru kali saja, sudah dapat tersebar luas kepada khalayak yang begitu banyak jumlahnya, bukan saja jutaan, melainkan puluhan juta, bahkan ratusan juta, seperti misalnya iklan penayangan cara mencoblos dalam sebuah pemilu yang disiarkan melalui surat kabar, radio, dan televisi.

Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media yang dapat di klasifikasikan sebagai media massa (mass Media) dan media non-massa (Non-Mass Media).(Effendy : 2003 : 11)

2.1.3 Unsur-unsur dalam proses komunikasi

Sumber
: Philip Kotler (Effendy, 2003 : 18)


Penegasan tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai berikut :

· Sender
: Komunikator yang menyampaikan pesan kepada seseorang atau sejumlah orang
· Encoding
: Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran kedalam bentuk lambang

· Message
: Pesan yang merupakan seperangkat lambang bermakna yang di sampaikn oleh komunikator

· Media

: Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan

· Decoding
: Proses di mana komunikan menetapkan makna pada lambang yang di sampaikan kepada komunikator kepadanya

· Receiver
: Komunikan yang menerima pesan dari komunikator
· Feedback
: Umpan balik, yakni tanggapan komunikan apa bila tersampaikan atau di sampaikan kepada komunikator

· Noise

: Gangguan yang tak terencana yang terjadi dalam proses komunikasi sebagai akibat di terimanya pesan lain oleh komunikan yang berbeda dengan pesan yang di sampaikan oleh komunikator kepadanya

· Respone
:Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan setelah di terpa pesan (Effendy : 2003 : 18)

2.1.4 Fungsi Komunikasi

Apabila komunikasi di pandang dari arti yang lebih luas, tidak di artikan sebagai pertukaran pesan dan berita, tetapi bisa sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide, karena begitu pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia.


Fungsi-fungsi komunikasi juga bisa di telusuri dari tipe komunikasi itu sendiri, dalam bukunya Cangara yang berjudul “Pengantar Ilmu Komunikasi” komunikasi dibagi kedalam empat macam tipe :

Komunikasi dengan dirinya sendiri, yang berfungsi untuk mengembangkan kreativitas imajinasi memahami dan mengendalikan diri, serta meningkatkan kematangan berfikir sebelum mengambil keputusan. Melalui komunikasi dengan dirinya sendiri, orang dapat berfikir dan mengendalikan diri bahwa apa yang ingin di lakukan mungkin saja tidak menyenangkan orang lain. Jadi komunikasi dengan dirinya sendiri dapat meningkatkan kematangan berfikir sebelum menarik keputusan. Ia merupakan proses internal yang dapat membantu dalam menyelesaikan suatu masalah.
Komunikasi antar pribadi, berusaha meningkatkan hubungan insani (Human relation), menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi ketidak pastian sesuatu, serta berbagai pengetahuan dan pengalaman dengan orang lain.
Komunikasi public, berfungsi untuk menumbuhkan semangat kebersamaan (solidaritas), memengaruhi orang lain, memberi informasi, mendidik dan menghibur.

Komunikasi massa, berfungsi untuk menyebarluaskan informasi, meratakan pendidikan merangsang pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kegembiraan dalam hidup seseorang. Akan tetapi dengan perkembangan teknologi komunikasi yang bergitu cepat terutama dalam bidang penyiaran dan media pandang dengar (audiovisual), menyebabkan fungsi media massa telah mengalami banyak perubahan (Cangara : 2008 : 60)


Sean Macbride, ketua masalah-masalah komunikasi UNESCO (1980), mengemukakan bahwa komunikasi tidak bisa di artikan sebagai pertukaran berita dan pesan, tetapi juga sebagai kegiatan individu dan kelompok mengenai pertukaran data, fakta, dan ide. Oleh karena itu komunikasi massa dapar berfungsi sebagai :
1. Informasi, kegiatan untuk mengumpulkan data, menyimpan data, fakta dan pesan, opini dan komentar, sehingga orang bisa mengetahui keadaan yang terjadi di luar dirinya, apakah itu dalam lingkungan daerah, nasional atau internasional.

2. Sosialisasi, menyediakan dan mengajarkan ilmu pengetahuan bagaimana orang bersikap sesuai nilai-nilai yang ada, serta bertindak sebagai anggota masyarakat secara efektif.

3. Motivasi, mendorong orang untuk mengikuti kemajuan orang lain melalui yang mereka baca, lihat, dengar lewat media massa.

4. Bahan diskusi, menyediakan informasi sebagai bahan diskusi untuk mencapai persetujuan dalam hal perbedaan pendapat mengenai hal-hal yang menyangkut orang banyak.

5. Pendidikan, membuka kesempatan untuk memperoleh pendidikan secara luas, baik untuk pendidikan formal di sekolah maupun untuk di luar sekolah. Juga meningkatkan kualitas penyajian materi yang baik, menarik dan mengesankan.

6. Memajukan kebudayaan, media massa menyebarluaskan hasil-hasil kebudayaan melalui pertukaran program siaran radio dan televisi, atau kah bahan tercetak seperti buku dan penerbitan-penerbitan lainnya.

7. Hiburan, media massa telah menyita banyak waktu luang untuk semua golongan usia dengan di fungsikannya sebagai alat hiburan dalam rumah tangga.
8. Integrasi, banyak bangsa di dunia dewasa ini di guncangkan oleh kepentingan-kepentingan tertentu karena perbedaan etnis dan ras. Komunikasi seperti satelit dapat di manfaatkan untuk menjembatani perbedaan-perbedaan itu dalam memupuk  dan memperkokoh persatuan bangsa. (Cangara : 2008 : 62)

2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Massa

2.2.1 Pengertian komunikasi massa


Komunikasi massa dapat di definisikan sebagai proses komunikasi yang berlangsung di mana pesannya di kirim dari sumber yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya masal melalui alat-alat yang bersifat mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film.


Pesan komunikasi massa berlangsung satu arah dan tanggapan baliknya lambat (tertunda) dan sangat terbatas. Akan tetapi, dengan perkembangan teknologi komunikasi yang begitu cepat, khususnya media massa elektronik seperti radio dan televisi, maka umpan balik dari khalayak bisa dilakukan dengan cepat kepada penyiar, misalnya melalui program interaktif.
2.2.2 Ciri-ciri komunikasi massa


Severin dan Tankard, Jr., mengatakan bahwa komunikasi massa adalah keterampilan seni dan ilmu yang di kaitkan dengan pendapat Devito bahwa komunikasi massa di tunjukan kepada massa dengan melalui media massa di bandingkan dengan jenis-jenis komunikasi lainnya, maka komunikasi massa mempunyai ciri-ciri khusus yang di sebabkan oleh sifat-sifat komponennya ciri-cirinya adalah sebagai berikut :
1. Komunikasi massa berlangsung satu arah
Berbeda dengan komunikasi antar persona (Interpersonal Communication) yang berlangsung dua arah (two-way traffic Communication), komunikasi massa berlangsung satu arah (one-way Communication). Ini berarti bahwa terdapat arus balik dari komunikankepada komunikator. Dengan lain perkataan, wartawan sebagai komunikator tidak mengetahui tanggapan para pembacanya terhadap pesan atau berita yang disiarkan itu.
2. Komunikator pada komunikasi massa melembaga
Media massa sebagai saluran komunikasi massa merupakan lembaga, yakni suatu institusi atau organisasi. Oleh karena itu, komunikatornya melembaga atau dalam bahasa asing di sebut institutionalized Communicator atau Organized Communication, hal ini berbeda dengan komunikator lainnya.

3. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum
Pesan yang disebarkan melalui media massa bersifat umum (public) karena di tujukan kepada umum dan mengenai kepentingan umum. Jadi tidak di tujukan kepada perseorangan atau kepada sekelompok orang tertentu.

4. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan
Ciri dari lain dari media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan pada pihak khalayak dalam menerima pesan-pesan yang di sebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki di bandingkan dengan media komunikasi lain.

5. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen
Komunikan atau khalayak yang merupakan kumpulan anggota masyarakat yang terlibat dalam proses komunikasi massa sebagai sasaran yang di tuju komunikator bersifat heterogen (Effendy : 2003 : 21)
2.2.3 Fungsi komunikasi massa

Komunikasi massa memiliki beberapa fungsi, yakni :

1. Informasi, memberikan informasi ini di artikan bahwa media massa adalah penyebaran informasi bagi pembaca, pendengar atau pemirsa.

2. Pendidikan, media massa merupakan sarana pendidikan bagi khalayaknya (mass education), karena media massa banyak menyajikan hal-hal yang sifatnya mendidik. Salah satunya cara mendidik yang di lakukan media massa adalah melalui pengajaran nilai etika, serta aturan-aturan yang berlaku kepada pemirsa atau pembaca.

3. Mempengaruhi, fungsi mempengaruhi dari media massa secara Implict terdapat pada tajuk atau editorial, features, iklan, artikel, dan sebagainya. Khalayak dapat terpengaruhi oleh iklan-iklan yang di tayangkan televisi atau surat kabar.

4. Proses pengembangan mental, untuk mengembangkan wawasan, kita membutuhkan berkomunikasi dengan orang lain. Dengan komunikasi, manusia akan bertambah pengetahuannya dan berkembang intelektualnya. Pertama komunikasi amat sosial untuk pertumbuhan kepribadian manusia, kedua komunikasi amat erat kaitannya dengan prilaku dan pengalaman kesadaran manusia.

5. Manipulasi lingkungan, artinya berusaha untuk mempengaruhi dalam fungsi manipulasi, komunikasi di gunakan sebagai alat kontrol utama dan pengaturan lingkungan.

2.2.4 Karakteristik komunikasi massa


Definisi-definisi komunikasi massa itu secara prinsip mengandung suatu makna yang sama, bahkan antara satu definisi dengan definisi yang lainnya dapat di anggap saling melengkapi. karakteristiknya komunikasi massa adalah sebagai berikut :

1. Komunikator terlembagakan 

Ciri komunikasi yang pertama adalah komunikator dengan mengingat kembali pendapat Wright, bahwa komunikasi massa itu melibatkan lembaga, dan komunikatornya bergerak dalam organisasi yang kompleks.

2. Pesan bersifat umum

Komunikasi massa itu bersifat terbuka, artinya komunikasi massa itu di tujukan untuk semua orang dan tidak di tujukan untuk sekelompok orang tertentu. Oleh karenanya, pesan komunikasi massa bersifat umum.

3. Komunikasnnya anonim dan heterogen

Komunikan pada komunikasi massa bersifat anonim dan heterogen. Dalam komunikasi massa, komunikator tidak mengenal komunikan (anonim), karena komunikasinya menggunakan media dan tidak tatap muka. Komunikasi massa heterogen, karena terdiri dari berbagai lapisan masyarakat yang berbeda, yang dapat di kelompokan berdasarkan faktor usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, latar belakang budaya, agama dan tingkat ekonomi.

4. Media massa menimbulkan keserempakan

Kelebihan komunikasi massa adalah jumlah sasaran khalayak atau komunikan yang dicapainya relatif banyak dan tidak terbatas.

5. Komunikasi mengutamakan isi ketimbang hubungan.

Setiap komunikasi melibatkan unsur isi dan hubungan sekaligus. Pada komunikasi massa, pesan harus disusun sedemikian rupa berdasarkan sistem tertentu dan di sesuaikan dengan karakteristik media massa yang di gunakan.
6. Komunikasi massa bersifat satu arah

Komunikasi massa itu adalah komunikasi dengan menggunakan atau melalui media massa, karena melalui media massa maka komunikator dan komunikannya tidak dapat melakukan kontak langsung.

7. Stimulasi alat indra “Terbatas”

Ciri komunikasi massa lainnya yang dapat dianggap salah satu kelemahannya adalah stimulasi alat indra yang “Terbatas”. Dalam komunikasi massa , stimulasi alat indra bergantung pada jenis media massa. Pada surat kabar dan majalah, pembaca hanya melihat, pada radio siaran dan rekaman auditif, khalayaknya mendengar, sedangkan pada media televisi dan film, kita menggunakan indra penglihatan dan pendengaran.

8. Umpan balik tertunda (Deloyed)

Komponen umpan balik atau lebih popular dengan sebutan feedback merupakan faktor penting dalam bentuk komunikasi apa pun. Umpan balik ini bersifat langsung (Direct feedback) atau umpan balik yang bersifat segera (Immediate feedback).

2.3 Tinjauan Tentang Pers

 
Pers adalah lembaga sosial (social institutional) atau lembaga kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari dari sistem pemerintahan di negara, dimana ia beroperasi bersama-sama dengan subsistem lainnya.

Di tinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik terbuka, artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan, tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistic. Mati hidupnya pers atau lancer tidaknya kehidupan pers di suatu negara di pengaruhi bahkan di tentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana per situ beroperasi.

2.3.1 Pengertian pers

Istilah pers berasal dari bahasa belanda, yang dalam bahasa inggris berarti press. Secara hafiah pers berarti cetak dan secara maknawiah berarti penyiaran secara tercetak atau publikasi secara di cetak (printed publications)

Dalam perkembangannya pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam pengertian luas dan pers dalam pengertian sempit. Pers dalam pengertian luas meliputi segala pemberitaan, bahkan termasuk media elektronik, radio siaran, dan televisi siaran. Sedangkan pers dalam pengeritan sempit hanya terbatas pada media massa cetak, yakni surat kabar, majalah, dan buletin kantor berita.
Meskipun pers memiliki dua pengertian seperti di terangkan di atas, pada umumnya orang menganggap pers itu media massa ; surat kabar dan majalah. Anggapan umum seperti itu di sebabkan oleh ciri-ciri khas yang terdapat pada media itu, dan tidak di jumpai pada media lain.

Selain pers, ada pula jurnalistik yang berasal dari bahsa belanda “Journalistiek” atau bahasa inggrisnya “Journalism”, yang bersumber pada kata “Journal” sebagai terjemahan dari bahasa latin “Diurnal” yang berarti harian atau setiap hari. Secara sederhana jurnalistik dapat di definisikan sebagai bentuk mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai dengan menyebar luaskannya pada khalayak.
Jadi tegasnya, pers dan jurnalistik dapat di ibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspeknya, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, pers tidak mungkin beroperasi tanpa jurnalistik, sebaliknya jurnalistik tidakakan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.
2.3.2 Fungsi pers

Pengertian jurnalistik dan sapek-aspeknya telah di jelaskan, sekarang baik di tinjau apakah fungsi pers. Lazimnya para ahli menyebutnya bahwa pers mempunyai tiga fungsi utama :
· Memberikan informasi

· Memberikan hiburan

· Melaksanakan kontrol sosial

Sebenarnya dari ketiga fungsi ini, fungsi terakhir yang paling penting karena pers pada hakekatnya juga di anggap sebagai kekuatan ke empat (The Fourth Estate) yakni menjelaskan fungsi kontrol masyarakat.
2.4 Tinjauan Tentang Surat Kabar

2.4.1 Pengertian surat kabar

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua di bandingkan dengan media massa yang lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaan surat kabar di mulai sejak di temukan mesin cetak oleh Johann Guternberg di Jerman.

2.4.2 Ciri-ciri surat kabar

Ada pun ciri-ciri surat kabar yang di tulis  oleh Uchjana Effendy dalam bukunya “Ilmu, Teori & Filsafat Komunikasi” adalah mengandung unsur sebagai berikut :

· Publisitas

Publisitas adalah penyebaran kepada publik atau khalayak, karena di perlukan khalayak, maka sifat surat kabar adalah umum.

· Perioditas

Adalah keteraturan terbitnya surat kabar, bisa satu kali sehari bisa dua kali sehari, bisa pula satu kali atau dua kali seminggu.

· Universialitas

Universialitas sebagai ciri lain dari surat kabar menunjukan bahwa surat kabar harus memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian di seluruh dunia dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

· Aktualitas

Adalah kecepatan laporan tanpa mengesampingkan kebenaran berita. 

Apabila surat kabar tidak memenuhi ke empat karakteristik di atas, maka surat kabar tersebut tidak dapat di sebut sebagai surat kabar. Surat kabar harus bersifat umum atau beranekaragam baik isi maupun pembacanya dan juga keteraturan serta aktualitas isinya.
2.4.3 Fungsi surat kabar

Surat kabar sebagai media massa dalam masa orde baru ini mempunyai misi menyebarluaskan pesan-pesan pembangunan dan sebagai alat mencerdaskan Republik Indonesia.
Dari empat fungsi media massa (informasi, edukasi, hiburan, dan persuasif), fungsi yang paling menonjol pada surat kabar adalah informsi. Hal ini sesuai dengan tujuan utama. Khalayak membaca surat kabar, yaitu keinginantahuan akan setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita. Namun demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak terabaikan karena tersediaannya rubrik artikel ringan, feature (laporan perjalanan, laporan tentang profile seseorang yang unik), rubrik cerita bergambar atau komik, serta cerita bersambung. Begitu pula dengan fungsi mendidik dan memengaruhi akan di temukan pada artikel ilmiah, tajuk rencana atau editorial dan rubric opini. Fungsi pers khususnya surat kabar pada perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat kontrol sosial yang konstruktif.

2.5 Tinjauan Tentang Strategi

Cutlip, Center dan Broom (2005:292) mendefinisikan strategi sebagai penentuan tujuan dan sasaran jangka panjang suatu perusahaan, pengambilan rangkaian tindakan, dan pengalokasian sumber daya yang perlu untuk melaksanakan cita-cita ini. 

Selain itu, suatu strategi didefinisikan sebagai suatu keseluruhan dari keputusan kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai tujuan. Maka dalam merumuskan strategi komunikasi selain diperlukan perumusan yang jelas, juga harus memperhitungkan kondisi dan situasi khalayak (komunikan).

Menurut Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, mengartikan Strategi yaitu :

“Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen  (management) untuk mencapai tujuan. Tetap untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah saja, melainkan harus menunjukkan bagaimana taktik operasionalnya”(Effendy : 2003 : 20)
2.6 Tinjauan Tentang Peliputan 

Peliputan adalah proses pengumpulan data dan informasi di lapangan yang di lakukan wartawan atau jurnalis. Proses ini bisa berupa pemantauan langsung dan pencatatan suatu peristiwa yang terjadi atau juga wawancara dengan sejumlah nara sumber. Dalam peliputan umumnya jurnalis melakukan perekaman baik suara maupun gambar dengan alat bantu seperti perekam suara (tape recorder) atau kamera untuk memotret. Untuk berita penyiaran televisi, peliputan umumnya di lakukan dengan kamera video yang merekam jalannya peristiwa.

Peliputan sebuah fakta yang di anggap penting dan menarik bagi pembaca, hanya akan terjadi jika ada dua faktor berikut: 1. Orang yang meliput. 2. fakta yang di liput. Untuk membuat sebuah rekonstruksi yang lengkap dari fakta yang kita anggap penting dan menarik, tiga hal berikut menjadi syarat yang harus di penuhi seorang pewarta yakni observasi, wawancara, dan studi pustaka.
Berbagai cara untuk mencari gagasan peliputan bisa di lakukan. Mulai dari ide melihat peristiwa sampai dengan gagasan yang melintas di kepala. Tentu saja setiap orang atau setiap lembaga media memiliki cara untuk mengembangkan liputan dari peristiwa yang terjadi.

Bisa pula “diciptakan” sebuah gagasan baru untuk melakukan liputan bidang baru yang sama sekali tidak di perhatikan media  lain. Membuat liputan baru merupakan tantangan tersendiri dan bisa menguras banyak energi. Namun peluang sukses yang bisa di ikuti oleh media lain juga sangat besar.

Bagi media massa, gagasan tidak boleh kering apalagi kehabisan. Setiap hari selalu harus ada pilihan angle dan liputan yang bisa di angkat untuk di beritakan atau di “feature” kan.

Beberapa cara mencari ide liputan antara lain:

· Mengembangkan liputan yang sudah ada dalam berbagai media massa. Manakala kita membaca, mendengar atau melihat media massa maka setiap orang memiliki sudut pandang sendiri. Sudut pandang yang sifatnya personal inilah yang bisa di beberkan lebih luas dan mendalam dengan sebuah liputan cara baru. 

· Diskusi dengan rekan kerja atau kalangan profesional dan praktisi. Menanyakan sesuatu kepada kaum profesional dan praktisi bisa melahirkan banyak gagasan. Dengan cara bertanya apa yang sedang berlangsung dan mengapa terjadi seperti ini. Pencarian ide dari diskusi merupakan sebuah cara yang mudah dilakukan.

· Membaca berita kecil yang tidak menarik tetapi mengandung potensi besar. Sebuah berita di surat kabar daerah atau lokal atau sebuah berita kecil di televisi juga berpotensi untuk mengundang gagasan baru.  

· Mengantisipasi peristiwa. Sebuah peristiwa yang terjadi tahunan misalnya mudik Lebaran bisa dijadikan inspirasi dalam penulisan atau liputan. Bisa di kembangkan angle yang luar biasa banyaknya. Berbagai peringatan dan upacara rutin bisa di jadikan bahan liputan baru jika di kaitkan dengan berbagai peristiwa yang berlangsung

· Peristiwa di luar negeri. Hukuman bagi koruptor di luar negeri seperti di Cina antara lain dengan eksekusi akan memunculkan ide bagaimana membuat jera koruptor. Tentu tidak sampai dengan hukuman mati namun banyak hal bisa di kembangkan dari peristiwa yang terjadi di mancanegara. Kita bisa mengembangkan banyak cerita di dalam negeri jika meminjam berbagai insiden di luar negeri.

2.7 Tinjauan Tentang Berita
2.7.1 pengertian Berita

Dalam jurnalistik, banyak banget pengertian berita. Masing-masing orang memberikan definisi berita berdasarkan sudut pandang sendiri-sendiri dalam merumuskannya. Dalam buku reporting Mitchell V Charnley menunjukan beberapa definisi berita :

· Berita adalah segala sesuatu yang terikat waktu dan menarik perhatian banyak orang dan berita terbaik adalah hal-hal yang paling menarik sebanyak mungkin orang (untuk membacanya). Definisi ini menurut Willard Grosvenor Bleyer.

· Menurut Chilton R Bush, berita adalah informasi yang “merangsang”, dengan informasi itu orang biasa dapat merasa puas.

· Sedangkan menurut Charnley sendiri, berita adalah laporan tentang fakta atau pendapat orang yang terikat oleh waktu yang menarik dan atau penting bagi sejumlah orang tertentu.

2.7.2 Unsur-unsur Berita
· Informasi, sebuah berita mengandung hal baru, issue yang hangat atau keterangan yang sebenarnya tidak diketahui khalayak.

· Peristiwa (kejadian), berita adalah laporan tentang kejadian, karenanya tak ada berita tanpa kejadian. Aneka kejadian yang berlangsung dimuka bumi inilah yang memungkinkan berita terus ada, tak pernah habis.

· Dibatasi oleh waktu, setiap laporan kejadian harus sampai sesegera mungkin kepada khalayak. Bila sebuah kejadian lambat dilaporkan kepada khalayak, sehingga sudah mengetahui sendiri tanpa membaca surat kabar.

· Faktual/fakta, berita adalah kenyataan, kejadian sebenarnya, bukan karangan fiktif. Artinya kejadian tersebut benar-benar ada dan tokoh-tokoh pelaku kejadian tersebut benar-benar ada didunia ini, bahkan di alam khayal.

· Sumber jelas, gossip/rumor bukanlah berita, berita untuk media massa harus ketahuan sumbernya, harus ada identifikasi sumber lain.

· Mengandung kebenaran, berita bisa saja berasal dari nara sumber yang jelas, tetapi bukan tak mungkin itu hanya bualan atau rekaan semata dari nara sumber.

Pada dasarnya, berita adalah laporan tentang suatu kejadian yang dianggap penting dan menarik bagi khalayak.
2.7.3 Jenis Berita

Berita Politik, yaitu berita mengenai berbagai macam aktifitas politik yang dilakukan para pelaku politik di partai politik, lembaga legislative, pemerintahan dan masyarakat secara umum.

Berita Ekonomi, meskipun tidak banyak pembacanya, tapi berita ekonomi memiliki segmen yang jelas, para pebisnis, para pengambil kebijakan dan para pelaku dunia usaha. Jumlah mereka memang tidak banyak tapi menempati posisi yang kuat, sebab mereka memiliki banyak uang. Bagi banyak orang, berita ekonomi tidak memiliki daya tarik, misalnya perubahan kurs rupiah, pergerakan bursa saham, dan indicator ekonomi yang lainnya. Tapi bagi para pelaku dunia usaha, berita itu sangat menarik, bahkan mereka mengalami perkembagan itu begitu cermat, dari detik ke detik..

Berita Kriminal, kriminalitas muncul sejalan dengan dinamika kehidupan manusia modern. Angka kriminalitas terus sejalan dengan peningkatan tuntutan hidup. Problem hidup semakin berat menyebabkan banyak orang menempuh jalan pintas agar bisa mempertahankan hidup. Berita criminal memiliki daya tarik bagi berbagai kalangan masyarakat, tidak terbatas salah pada salah satu segmen pasar saja.hanya saja, berita criminal memang disesuaikan dengan pembacanya.

Berita Olahraga, ketika masyarakat mulai bosen dengan berita politik dan criminal, berita olahraga menjadi daya tarik tersendiri. Memang belum ada survey khusus soal karakteristik pembaca Koran, tapi secara umur bisa dilihat berita olahraga banyak diminati oleh pembaca. Itulah sebabnya semua Koran menempatkan berita olahraga dalam halaman khusus dengan tampilan yang menarik.

Berita Seni, Hiburan dan keluarga, berita yang menayangkan tentang hiburan, seni atau film mulai menjadi primadona dlam beberapa tahun terakhir. Ini di tandai dengan banyaknya tabloid hiburan yang menampilkan berita seluk beluk kehidupan para artis. Tabloid hiburan, seni dan keluarga mendapatkan sambutan baik dari masyarakat. 

Berita Pendidikan, ini bisa saja menjadi paling menarik. Biasanya Koran menempatkan berita pendidikan tidak sebagai rubric khusus, tapi selipkan bersama.
2.7.4 Teknik Menulis Berita

2.7.4.1 Pola Penulisan Piramida Terbalik
Dengan piramida terbalik, pesan berita disusun secara dedukatif, kesimpulan terlebih dahulu pada paragraph pertama, baru kemudian disusul dengan penjelasan dan uraian yang lebih rinci pada paragraf-paragraf berikutnya.

Berita disajikan menggunakan pola ini karena berpijak pada 3 asumsi, yakni :

· Memudahkan khalayak pembaca, pendengar atau pemirsa yang sangat sibuk segera menemukan berita yang dianggapnya menarik atau penting.

· Memudahkan reporter dan editor memotong bagian-bagian berita yang dianggap kurang atau tidak penting ketika dihidupkan kendala teknis.

· Memudahkan para jurnalis dalam menyusun pesan berita melalui rumus baku yang sudah sangat di kuasainya sekaligus untuk menghindari kemungkinan adanya fakta atau informasi penting yang terlewat  dan tidak terlaporkan.

2.7.4.2 Berita Di Tulis Dengan Rumus 5W1H

Agar berita itu lengkap, akurat dan sekaligus memenuhi standar teknis jurnalistik. Artinya berita itu mudah disusun dalam pola yang sudah baku dan mudah, serta dipahami isinya oleh pembaca, pendengar, dan pemirsa. Dalam setiap peristiwa yang dilaporkan, harus terdapat 6 unsur yakni 5W1H, What, Where, Who, When Why, dan How. Dalam konteks Indonesia, para praktisi jurnalistik kerap menambahkan satu unsur lagi yaitu keamanan (Safety; S). Sehingga rumusnya menjadi 5W1H(1S), maksudnya berita apapun yang disiarkan diyakini tidak akan menimbulkan dampak negative kegiatan media massa bersangkutan dan bagi masyarakat serta pemerintah.

2.8  Tinjauan Tentang Berita Kriminal

Berita kriminal adalah laporan terkini yang di siarkan kepada publik terkait peristiwa-peristiwa kejahatan yang di lakukan oleh seseorang, sekelompok orang, atau sebuah organisasi. 

Sebuah peristiwa di sebut peristiwa kriminal jika memenuhi tiga unsur utama, yakni pelaku, tindak kriminal, dan adanya korban. Unsur lainnya yakni keberadaan saksi, tempat kejadian perkara, barang bukti, dan modus operandi.

Pelaku, korban, dan saksi, adalah nara sumber utama dalam sebuah berita kriminal. Namun, dalam kasus kriminal di kenal pula nara sumber lain yang di sebut sebagai nara sumber resmi yang data, informasi, mau pun statement yang di keluarkannya merupakan data, informasi, dan statement resmi yang di nyatakan benar secara hukum dan boleh di kutip untuk di siarkan.

Termasuk dalam katagori nara sumber resmi adalah lembaga penegakan hukum seperti kepolisian dan peradilan, pihak rumah sakit, organisasi, lembaga atau instansi terkait jika kasusnya melibatkan sakit, organisasi, lembaga atau instansi, serta pengacara dari kedua belah pihak yang berbicara atas nama pelaku atau korban. Kerap juga di masukkan ke dalam nara sumber resmi adalah pernyataan pihak keluarga baik itu keluarga pelaku atau korban.

Untuk dapat meliput dan menulis sebuah berita kriminal dengan baik, adalah wajib bagi seorang wartawan untuk memiliki pengetahuan yang memadai tentang hukum, terutama terkait dengan peristiwa yang sedang di tanganinya.

Wartawan juga harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang berbagai aturan hukum terkait apa yang boleh dan tidak boleh di publikasikan, termasuk beragam istilah atau bahasa hukum dan peradilan seperti apa itu tersangka, apa itu terdakwa, apa yang dimaksud dengan terlapor, apa yang di maksud dengan pledoi, dakwaan, juncto, dan sebagainya. 

Ini semua adalah pengetahuan wajib yang menjadi prinsip dasar liputan dan penulisan berita kriminal dan pengadilan. Sebab, apa pun output-nya, adalah haram mencederai peluang pihak mana pun untuk mendapat peradilan yang fair dan dan tak memihak, baik sengaja atau pun tak sengaja. Bagi wartawan dan media massa, kewajiban ini bersifat penuh dan mengikat. 

Akurasi, adalah hal mendasar lainnya yang harus di perhatikan oleh seorang wartawan yang meliput dan menulis berita kriminal. Sajikan fakta secara tepat tanpa menambah atau menguranginya. 

Memutuskan meliput dan menulis sebuah kasus kriminal berarti memutuskan untuk mengikuti dan melaporkan kasus itu hingga selesai. Jadi, sebelum menyentuh sebuah kasus, pertimbangkan benar apakah sebuah kasus layak untuk anda liput dan anda siarkan. Jika sebuah kasus tidak ada hal yang menariknya bagi publik anda, sebaiknya tidak menyentuhnya sama sekali karena saat anda melaporkannya, anda wajib melaporkannya hingga akhir
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